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ABSTRACT 

The development of the digital era in the 21st century has brought significant changes in various 
aspects of human life, especially education. Technologies such as artificial intelligence (AI) have been 
applied in various fields, including education, to improve the efficiency and effectiveness of learning. 
ChatGPT, one of the text-based AI models, is used to answer various user questions. This study aims 
to analyze ChatGPT's problematic reasoning in solving combinatorics problems. The research method 
used is qualitative with a case study design. Data were collected through a test and interview 
(questions and answers) to ChatGPT version 3.5. The results showed that ChatGPT's problems were 
errors in calculating the number and position of letters, as well as inconsistency in the answers given. 
Although ChatGPT can provide explanations of basic concepts in combinatorics, ChatGPT has 
limitations in in-depth reasoning and lacks precise calculation accuracy. In fact, ChatGPT was unable 
to answer the questions clearly. This shows that ChatGPT lacks reasoning towards solving 
combinatorics problems. Users need to evaluate and verify the responses/answers given by ChatGPT. 
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ABSTRAK 

Perkembangan era digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan manusia, khususnya bidang pendidikan. Teknologi seperti kecerdasan 
buatan/artificial intelligence (AI) telah diterapkan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. ChatGPT, sebagai salah satu model AI berbasis 
teks, digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui tes dan wawancara (tanya jawab) terhadap ChatGPT versi 3.5. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa problematika ChatGPT adalah kesalahan dalam perhitungan jumlah dan posisi huruf, serta 
ketidakonsistenan dalam jawaban yang diberikan. Meskipun, ChatGPT mampu memberikan 
penjelasan konsep dasar dalam kombinatorika, tetapi ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 
penalaran mendalam dan tidak memiliki akurasi perhitungan yang tepat. Bahkan ChatGPT tidak dapat 
menjawab soal yang diberikan secara jelas. Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki penalaran 
yang kurang terhadap penyelesaian soal kombinatorika. Pengguna perlu untuk melakukan evaluasi 
dan verifikasi respons/jawaban yang diberikan oleh ChatGPT. 
      
Kata Kunci: kecerdasan buatan, ChatGPT, kombinatorika, penalaran 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan era digital pada abad ke-21 telah membawa perubahan yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Teknologi informasi dan komunikasi telah 

mengalami kemajuan pesat yang mengubah cara seseorang berinteraksi dan memperluas 

jangkauan komunikasi global tanpa batas (Mustafa, 2023). Pesatnya arus teknologi informasi 

dan komunikasi membawa perubahan bagi perkembangan digital di era masa kini. Era abad 

21 pada industri 4.0 ditandai dengan digitalisasi produk teknologi. Berbagai produk teknologi 

seperti kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI), Internet of Things (IoT), interaksi 

antarmuka manusia-mesin, teknologi robotik dan sensor, serta teknologi percetakan tiga 

dimensi (3D). AI merupakan mesin pintar dalam membuat keputusan secara mandiri, 

sementara IoT menghubungkan perangkat dan sistem dengan berbagi data. Antarmuka 

manusia-mesin meningkatkan interaksi antara pengguna dan teknologi, teknologi robotik dan 

sensor mempercepat proses otomatisasi dan pengumpulan data, dan percetakan 3D 

memungkinkan produksi barang dengan efisiensi dan presisi tinggi. Perkembangan inovasi di 

era abad 21 pada industri 4.0 mendorong transformasi digital yang fundamental dalam 

berbagai sektor (Anis dkk., 2022; Rafidah & Maharani, 2024; Yaqub & Alsabban, (2023).   

Era abad ke-21 juga membawa perubahan signifikan dalam perkembangan di bidang 

pendidikan. Seiring kemajuan teknologi dan akses informasi yang semakin mudah, metode 

pengajaran dan pembelajaran telah bertransformasi dari model tradisional ke model yang 

lebih interaktif dan berbasis teknologi. Pembelajaran daring dan penggunaan perangkat 

digital seperti komputer, tablet, dan gadget telah menjadi bagian integral dari proses 

pendidikan. Selain itu, kurikulum juga semakin disesuaikan untuk mengakomodasi kebutuhan 

keterampilan abad ke-21 seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan 

literasi digital. Globalisasi juga memungkinkan pertukaran ide dan praktik terbaik di seluruh 

dunia, memperkaya pengalaman belajar siswa (Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

Perkembangan di bidang pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan generasi mendatang 

agar lebih siap menghadapi tantangan dan peluang di masa depan. Pembelajaran masa kini 

semakin melibatkan produk teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence atau AI), Internet of Things (IoT), dan interaksi antarmuka manusia-mesin 

(Rahmawan & Effendi, 2021).  

Artificial intelligence (AI) merupakan salah satu teknologi revolusioner yang telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. AI memiliki 

kemampuan untuk memproses dan menganalisis data dalam jumlah besar serta belajar dari 

pola-pola yang ditemukan. AI mengubah cara berinteraksi dan membuat keputusan. 

Penerapan AI mampu menyelesaikan berbagai tugas seperti aotumatic programming, 

problem-solving, control of robots, perception and pattern recognation, natural language 

processing, game playing, information storage and retrieval, dan computational logic 

(Rahmawan & Effendi, 2021). AI berkontribusi besar dalam bidang pendidikan dengan 

menciptakan sistem pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing siswa (Iriyani dkk., 2023; Pebrian & Farhat, 2023). AI sebagai intelligent tutor atau 
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intelligent coach sebagai pengalaman belajar yang personal dan adaptif dalam pembelajaran 

(Anas & Zakir, 2024; Rahmawan & Effendi, 2021; Yulianti dkk., 2023) 

Salah satu artificial intelligence model chatbot berbasis dialog dengan teknologi 

natural language processing (NLP) adalah ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer). 

ChatGPT adalah model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI, yaitu sebuah perusahaan 

penelitian kecerdasan buatan yang berpusat di San Francisco, Amerika Serikat. ChatGPT 

dirancang untuk memahami dan menghasilkan teks dengan cara yang sangat mirip dengan 

manusia. ChatGPT melibatkan pengolahan source code yang didapatkan dari internet dan 

diolah dengan algoritma deep learning. Hal ini menjadikan ChatGPT mampu memberikan 

responss yang relevan dalam berbagai bahasa dan topik.  Model ChatGPT mengalami 

perkembangan pesat, bermula dari versi ChatGPT-3 yang mampu menyelesaikan segala 

permasalahan dari input/promter yang diberikan. Selanjutnya, ChatGPT berkembang dengan 

versi ChatGPT-4 yang mampu mengolah informasi dalam bentuk gambar. Pada ChatGPT-4 

menyediakan fitur image generator dan respons yang lebih spesifik dibandingkan ChatGPT-3. 

Perkembangan ChatGPT yang baru dirilis pada tahun 2024 telah mengembangkan model 

ChatGPT-4o dengan fitur yang lebih lengkap. ChatGPT-4o dapat mengolah informasi berupa 

file/dokumen dan menyediakan berbagai fitur pengolahan informasi dalam kolom eksplorasi 

chat. ChatGPT selalu memberikan respons terhadap berbagai input/promter dengan 

menggunakan teknologi pemodelan bahasa alami yang canggih untuk menghasilkan teks 

balasan yang relevan dan sesuai data dan pola yang dipelajari dari sumber-sumber yang luas. 

ChatGPT dapat memberikan tanggapan yang beragam dan informatif terhadap berbagai topik 

dari pertanyaan sederhana hingga percakapan yang lebih kompleks. Respons ChatGPT 

berdasarkan pada pemahaman tentang bahasa dan konten yang diterima (Ausat dkk., 2023; 

Chen dkk., 2020; Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

Namun, respons atau tanggapan yang diberikan oleh penalaran ChatGPT tidak selalu 

dapat dianggap sebagai akurat. Meskipun model ini mampu menghasilkan teks yang 

terstruktur dan terkadang sangat informatif, keakuratan responsnya dapat bervariasi 

tergantung pada kompleksitas pertanyaan atau promter yang diberikan, serta data yang telah 

dipelajari dalam pelatihannya. Penalaran pada ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 

memahami konteks yang lebih dalam atau mengenali permasalahan. Hal ini menunjukkan 

bahwa respons ChatGPT mungkin tidak selalu sepenuhnya tepat atau sesuai dengan harapan 

pengguna. Bagi pengguna penting untuk mengevaluasi dan memvalidasi informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT dengan menggunakan sumber-sumber lain atau konsultasi dengan 

ahli terkait, terutama dalam kasus yang membutuhkan tingkat keakuratan yang tinggi. Hal ini 

disebabkan karena keterbatasan ChatGPT dalam memahami pertanyaan. ChatGPT tidak 

memiliki kemampuan untuk membentuk hubungan emosional seperti yang terjadi dalam 

interaksi antara manusia. Selain itu, penalaran ChatGPT tidak dapat secara otomatis 

membedakan antara fakta dan opini dengan kecerdasan atau intuisi yang sama seperti yang 

dimiliki manusia. Respons yang diberikan oleh ChatGPT tidak selalu mampu mengenali atau 

menyaring informasi subjektif dari objektif, sehingga pengguna harus tetap waspada dan 
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memeriksa kebenaran atau relevansi informasi yang diberikan (Abdilah, 2023; Faiz & 

Kurniawaty, 2023; Merentek dkk., 2023; Sholihatin dkk., 2023) 

Sejalan dengan pendapat Wall Street Journal Paul von Hippel yang merupakan 

seorang profesor di University of Texas menjelaskan bahwa ChatGPT dapat menangani topik 

matematika tingkat rendah, tetapi ChatGPT sering kali menghasilkan kesalahpahaman dari 

konsep matematis. Tidak hanya itu, ChatGPT juga sering menuliskan penyelesaian soal-soal 

matematika yang kurang tepat. Beberapa kesalahan disebabkan karena logika pemrograman 

yang tidak sesuai dengan bahasa. ChatGPT melakukan kesalahan yang tidak terduga dan sulit 

dijelaskan. ChatGPT sering mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan matematis 

yang kompleks, terutama yang melibatkan beberapa langkah atau rumus yang rumit. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor utama. Selain itu, ketika memberikan jawaban untuk soal 

matematika, ChatGPT tidak selalu dapat menjelaskan secara detail bagaimana saya mencapai 

jawaban tersebut. Ini bisa menjadi tantangan bagi pengguna yang ingin memahami proses 

penyelesaian atau mempelajari dari kesalahan. ChatGPT juga memiliki keterbatasan pada 

kemampuan untuk memproses soal matematika yang disajikan dalam format gambar atau 

grafik, karena saya hanya dapat beroperasi dengan informasi yang disampaikan dalam teks. 

Hal ini lebih fatal dibandingkan menggunakan alat matematika standar seperti spreadsheet 

atau kalkulator ilmiah. Meskipun ChatGPT dapat memberikan jawaban yang tampaknya 

benar, pengguna harus berhati-hati dan memverifikasi hasil penyelesain menggunakan alat 

matematis yang lebih tepat (An dkk., 2023; Frieder dkk., 2023) 

Kombinatorika adalah cabang matematika yang mempelajari cara menghitung atau 

mengatur himpunan objek-objek yang berbeda dengan aturan tertentu, tanpa 

memperhatikan urutan. Hal ini melibatkan perhitungan jumlah, susunan, atau pilihan dari 

elemen-elemen tersebut dengan menggunakan teknik seperti kombinasi dan permutasi 

Kombinatorika memainkan peran penting dalam berbagai bidang, termasuk ilmu komputer, 

statistik, dan teori probabilitas. Soal soal kombinatorika menuntut perhitungan secara 

eksplisit untuk menentukan elemen elemen penting dari suatu kejadian (Andryan dkk., 2022).  

Dalam menyelesaikan kombinatorika seseorang dituntut memiliki penalaran kombinatorial. 

Penalaran kombinatorial merujuk pada kemampuan seseorang dalam menggunakan 

penalaran matematis untuk menyelesaikan masalah dengan cara menggabungkan teori atau 

pengetahuan yang telah diketahui. Proses ini melibatkan pembentukan konsep baru yang 

terkait dengan permasalahan yang ada, yang kemudian digunakan untuk mengambil 

kesimpulan atau solusi yang tepat (Putri, 2022). 

ChatGPT sebagai model berbasis teks memiliki keterbatasan pada kemampuan 

matematis untuk secara langsung menyelesaikan permasalahan kombinatorika. Meskipun 

dapat memberikan penjelasan atau mengilustrasikan konsep-konsep dasar, ChatGPT terbatas 

pada informasi yang telah diprogram dan tidak dapat melakukan perhitungan matematis yang 

kompleks atau menyediakan solusi untuk masalah yang memerlukan penalaran 

kombinatorika secara langsung. Hal ini disebabkan karena kombinatorika melibatkan konsep-

konsep abstrak seperti permutasi, kombinasi, dan partisi. Ide-ide abstrak ini dapat 

menimbulkan kesulitan bagi ChatGPT, yang tidak secara khusus dilatih tentang prinsip-prinsip 
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matematika. Selain itu, masalah kombinatorial sering kali membutuhkan penanganan 

beberapa langkah berurutan, yang masing-masing menuntut perhatian yang cermat terhadap 

detail. Kemampuan pemrosesan ChatGPT mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola 

dan menjalankan urutan operasi yang rumit. Hal ini yang menyebabkan problematika dari 

penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika (Božić & Poola, 2023; Singh 

dkk., 2023).  

Berbagai penelitian yang mengkaji mengenai ChatGPT seperti penelitian Merentek 

dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT bermanfaat bagi pembelajaran karena dapat menyediakan 

informasi dan penjelasan yang cepat dan akurat tentang berbagai topik. Sanhaji & Hizbullah 

(2023) menjelaskan ChatGPT bermanfaat dalam bidang pendidikan terutama bagi sistem 

pembelajaran di kelas sebagai virtual assistant yang berfungsi memberikan informasi 

berkaitan dengan promter yang dimasukkan. Mustafa (2023) menjelaskan bahwa ChatGPT 

dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah matematika. Siswa memanfaatkan 

Chat-GPT untuk mendapatkan penjelasan konsep, langkah-langkah penyelesaian, dan umpan 

balik atas jawaban yang ditanyakan. Chat-GPT membantu siswa dalam mengidentifikasi pola, 

memahami algoritma, dan mengembangkan strategi penyelesaian yang lebih efisien. 

Penelitian Ausat dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT adalah model bahasa canggih yang 

dikembangkan oleh OpenAI, berperan penting dalam berbagai bidang dengan menyediakan 

jawaban cerdas dan relevan atas pertanyaan pengguna. ChatGPT membantu dalam 

pendidikan, penelitian, penulisan, dan layanan pelanggan. Namun, dari beberapa penelitian 

tersebut belum banyak yang mengkaji problematika penalaran ChatGPT, khususnya dalam 

menyelesaikan soal kombinatorika. Oleh karena itu, untuk mengisi kesenjangan penelitian 

berkaitan dengan problematika penalaran ChatGPT, penelitian ini berfokus utuk mengungkap 

penalaran ChatGPT dengan menganalisis kesalahan, kekeliruan, atau keterbatasan penalaran 

algoritmis ChatGPT dalam menyelesaikan soal kombinatorika. Hal ini digunakan untuk 

memeriksa kembali pengerjaan dari ChatGPT khususnya dalam menyelesaikan soal 

kombinatorika. Hasil penelitian ini berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan terkait  

problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal kombinatorika. 

 

TINJAUAN LITERATUR  

Problematika 

Problematika merupakan suatu kondisi atau situasi yang menimbulkan masalah atau 

tantangan yang perlu dipecahkan atau diselesaikan. Problematika mengindikasikan bahwa 

teori atau konsep yang ada tidak sepenuhnya relevan atau tidak dapat diterapkan secara 

langsung dalam konteks praktis atau nyata. Problematika sebagai sebagai suatu kesenjangan 

antara harapan dan kenyataan yang membutuhkan penyelesaian atau pemecahan. 

Penyelesaian problematika ini sering memerlukan pendekatan yang mengintegrasikan 

pemahaman teoritis dengan situasi konkret (Bhagyamma & Ramesh, 2023; Supriyadi, 2022). 

Problematika sering terjadi karena kompleksitas interaksi antara berbagai faktor, termasuk 

perbedaan tujuan, persepsi, dan nilai antara individu atau kelompok yang terlibat. Selain itu, 

kurangnya komunikasi yang efektif, kesalahpahaman, dan kesalahan koordinasi juga dapat 
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memperburuk situasi. Faktor-faktor seperti sumber yang tidak jelas, sumber daya yang 

terbatas, atau perubahan yang tidak terduga dalam lingkungan juga dapat menjadi pemicu 

utama dari berbagai masalah dan konflik yang terjadi (Liu dkk., 2023). 

 

Penalaran 

 Penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menghasilkan pernyataan dan 

mencapai kesimpulan dalam pemecahan masalah. Penalaran tidak selalu didasarkan pada 

logika formal, sehingga tidak terbatas pada bukti yang ada. Penalaran memungkinkan 

seseorang untuk menggunakan berbagai pendekatan dan perspektif dalam menganalisis 

suatu masalah. Hal ini mencakup penggunaan intuisi, pengalaman, dan pemahaman 

kontekstual.  Kemampuan penalaran yang baik sangat dibutuhkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan analitis (Rismen dkk., 2020). Penalaran sebagai proses yang 

digunakan untuk menemukan solusi atau jawaban atas suatu masalah atau situasi yang 

kompleks. Proses penalaran dimulai dari mengumpulkan informasi yang relevan, 

mengevaluasi berbagai kemungkinan, dan membuat kesimpulan atau keputusan yang 

didasarkan pada logika dan bukti yang ada. Proses ini melibatkan kemampuan untuk 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang serta memanfaatkan pengetahuan dan 

pengalaman sebelumnya untuk mencapai solusi yang masuk akal dan efektif (Putri, 2022; 

Utomo dkk., 2021). 

Penalaran menjadi proses kognitif yang melibatkan penggunaan bukti, argumen, dan 

logika untuk mencapai kesimpulan atau membuat penilaian. Pada proses penalaran individu 

mengumpulkan informasi atau fakta yang relevan selanjutnya melakukan analisis dan 

menghubungkan elemen-elemen tersebut secara logis (Huang & Chen-Chuan Chang, 2023). 

Penalaran bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang masuk akal atau membuat 

penilaian yang tepat berdasarkan informasi yang tersedia. Penalaran dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang, mengidentifikasi pola atau hubungan 

antarinformasi, serta mempertimbangkan implikasi dari setiap kesimpulan yang diambil. 

Konsep dari penalaran memainkan peran penting dalam proses pengambilan keputusan dan 

pembentukan pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu fenomena (Huang & Chen-

Chuan Chang, 2023; Oaksford & Chater, 2020).  Penalaran melibatkan pemikiran yang logis 

untuk membentuk kesimpulan atau penilaian. Ini melibatkan penggunaan logika dan bukti 

untuk menghubungkan premis-premis atau informasi yang ada dengan tujuan untuk 

mencapai kesimpulan yang masuk akal. Dalam penalaran, seseorang menggunakan prinsip-

prinsip dasar logika seperti premis (pernyataan yang dianggap benar), inferensi (penarikan 

kesimpulan dari premis), dan kesimpulan (hasil akhir dari proses penalaran). Proses ini 

penting dalam berbagai konteks hingga pengambilan keputusan sehari-hari. Memahami 

matematika dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari memerlukan 

penalaran (Warsitasari & Rofiki, 2023). Penalaran merupakan salah satu kompetensi 

matematika yang penting untuk dilatihkan kepada seseorang (Rofiki dkk., 2017b). Seseorang 

perlu menerapkan penalaran untuk memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran 

matematika dan pemecahan masalah matematika (Rofiki dkk., 2017a). Kemampuan 
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penalaran digunakan untuk berpikir secara logis dan kritis sangat diperlukan untuk mencapai 

pemahaman yang lebih mendalam atau untuk membuat keputusan yang tepat  (Bishop, 2021; 

Hu dkk., 2021; Usodo dkk., 2020). Penalaran sangat esensial untuk digunakan dalam 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika (Rofiki, 2015).  

 

ChatGPT 

ChatGPT merupakan sebuah kecerdasan buatan berbasis chatbot yang dikembangkan 

oleh OpenAI di San Francisco. Sistem ini dijalankan menggunakan teknologi pengolahan 

bahasa alami (Natural Language Processing/NLP) yang memungkinkan komunikasi manusia-

komputer dengan cara yang lebih natural dan intuitif. ChatGPT menggunakan pendekatan 

deep learning yang dikenal sebagai transformer, yang memungkinkan model untuk 

memahami konteks dan menghasilkan teks yang relevan serta responssif (Božić & Poola, 

2023; Setiawan dkk., 2023; Singh dkk., 2023). Model ini terdiri dari beberapa versi, yaitu 

ChatGPT-3, ChatGPT-4, dan yang lebih baru, ChatGPT-4.0. Untuk menghasilkan responss yang 

relevan terhadap input atau perintah yang diberikan pengguna, ChatGPT mengandalkan data 

set yang luas dan beragam.  

Dataset dikembangkan melalui dua tahap utama: pre-training dan fine-tuning. Pada 

tahap pre-training, model dilatih menggunakan sejumlah besar teks dari berbagai sumber 

untuk memahami struktur dan pola bahasa (Ivanova dkk., 2024; Setiawan dkk., 2023). Pada 

tahap fine-tuning, model disesuaikan lebih lanjut dengan data spesifik yang lebih kecil dan 

terfokus untuk meningkatkan performa dalam tugas tertentu. Proses pre-training melibatkan 

penggunaan teknik unsupervised learning, di mana model belajar dari data yang tidak 

berlabel. Model memprediksi kata berikutnya dalam sebuah teks, sehingga dapat memahami 

konteks dan menghasilkan teks yang koheren. Pada tahap fine-tuning, supervised learning 

digunakan dengan data berlabel untuk mengarahkan model agar lebih akurat dalam 

menghasilkan respons yang sesuai dengan konteks pengguna (Setiawan dkk., 2023). ChatGPT 

dapat memahami dan menghasilkan teks yang alami menjadikannya alat yang sangat berguna 

dalam berbagai aplikasi, seperti pendidikan, penulisan konten, dan lainnya., ChatGPT terus 

menjadi salah satu inovasi penting dalam bidang kecerdasan buatan dan pengolahan bahasa 

alami (Ausat dkk., 2023; Suharmawan, 2023; Zein, 2023). 

ChatGPT memiliki berbagai fitur dan kemampuan yang memungkinkannya untuk 

menjadi alat yang sangat berguna dalam berbagai konteks. ChatGPT mampu menghasilkan 

percakapan yang alami dan mengalir, mampu menjawab pertanyaan dengan jelas, 

memberikan penjelasan yang mendalam, serta memberikan perspektif yang berbeda sesuai 

dengan konteks yang diberikan (Deng & Lin, 2023; Kohnke dkk., 2023). Selain itu, ChatGPT 

juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan teks secara generatif, seperti puisi, cerita, 

skrip, dan bahkan kode, yang dapat digunakan untuk keperluan kreatif dan teknis. Meskipun 

bukan alat terjemahan khusus, ChatGPT juga dapat membantu dalam menerjemahkan teks 

atau memberikan perparafrasaan. ChatGPT memiliki kemampuan untuk merangkum teks 

panjang menjadi ringkasan yang lebih singkat merupakan fitur tambahan yang membantu 

dalam menyajikan informasi secara efisien. Kombinasi dari kemampuan ChatGPT sebagai alat 
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yang fleksibel dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi atau masalah (Ausat dkk., 2023; 

Iriyani dkk., 2023). 

 

Soal Kombinatorika 

Soal kombinatorika merupakan soal yang dirancang untuk menyelesaikan persoalan 

dalam penyusunan objek yang dikombinasikan dalam berbagai urutan, baik yang sama 

maupun berbeda. Soal kombinatorika berfokus pada cara pengaturan objek-objek tersebut, 

termasuk menghitung kemungkinan dan kombinasi yang mungkin terjadi. Soal ini memiliki 

karakteristik yaitu terdapat himpunan solusi layak (feasible) yang terhingga, yang berarti 

jumlah solusi yang mungkin dapat dihitung dan dibatasi. Pendekatan berbasis soal 

kombinatorika sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti matematika, ilmu komputer, 

dan ekonomi, untuk memecahkan masalah-masalah kompleks yang melibatkan penyusunan 

dan pengaturan elemen-elemen tertentu dengan cara yang sistematis dan terstruktur(Iqbal 

dkk., 2020; Merentek dkk., 2023). Soal soal kombinatorika menuntut perhitungan secara 

eksplisit untuk menentukan elemen elemen penting dari suatu kejadian (Andryan dkk., 2022).  

Dalam menyelesaikan soal kombinatorika dituntut memiliki penalaran kombinatorial. 

Penalaran kombinatorial merujuk pada kemampuan dalam menggunakan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan masalah (Putri, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan 

untuk menganalisis problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal 

kombinatorika. Penelitian berfokus pada analisis penalaran ChatGPT dalam memberikan 

solusi yang akurat, logis, dan konsisten terhadap berbagai jenis soal kombinatorika termasuk 

permutasi, kombinasi, dan prinsip penghitungan dasar.  Penelitian kualitatif sebagai 

pendekatan penelitian yang mendalam untuk memahami fenomena sosial melalui 

pengumpulan data yang mendalam, analisis yang sistematis, dan interpretasi yang kompleks 

(Creswell, 2013). Pendekatan kualitatif dimulai dengan asumsi-asumsi tertentu, pandangan 

peneliti, serta penggunaan lensa teoritis yang mungkin untuk menyelidiki masalah penelitian. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggali makna yang diberikan oleh individu 

atau kelompok terhadap fenomena yang diteliti. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

bersifat induktif untuk mencri pola yang muncul pada data yang dikumpulkan. 

Jenis atau desain penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian studi kasus menganalisis 

kasus-kasus yang berkaitan dengan problematika penalaran ChatGPT dalam menyelesaikan 

soal kombinatorika.  Tujuan utama studi kasus adalah untuk mengungkapkan kompleksitas 

dan keunikan suatu kasus tertentu (Takahashi & Araujo, 2020). Melalui penelitian studi kasus 

peneliti dapat mengeksplorasi berbagai aspek dan dinamika yang terlibat dalam fenomena 

lapangan secara mendalam. Dengan menganalisis kasus secara rinci, studi kasus maka, 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan kontekstual tentang 

realitas yang sebenarnya di balik peristiwa yang diamati. Dengan demikian, studi kasus tidak 
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hanya memfasilitasi penelitian yang akurat dan berarti, tetapi juga pengembangan wawasan 

yang lebih luas tentang masalah yang diteliti. 

Subjek penelitian adalah ChatGPT versi 3.5. Peneliti (penulis pertama) memberikan 

tugas kepada Chat GPT 3.5 untuk menyelesaikan soal kombinatorika dan kemudian 

melakukan tanya jawab. Hasil pekerjaan chat GPT dan jawaban atas pertanyaan peneliti 

merupakan sumber data penelitian ini.  Instrumen yang digunakan adalah satu soal 

kombinatorika yakni “Huruf-huruf pada kata JAKARTA disusun sedemikian hingga huruf A 

selalu dipisahkan oleh minimal satu huruf lainnya. Banyak susunan kata berbeda yang 

memenuhi syarat tersebut adalah.” Pengumpulan data dilakukan dengan lembar tes dan 

tanya jawab. Instrumen yang digunakan telah divalidasi oleh ahli pendidikan matematika dan 

dinyatakan valid. Tanya jawab dilakukan dengan percobaan ChatGPT untuk menyelesaikan 

soal kombinatorika. Hasil dari setiap percobaan dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi problematika berupa pola kesalahan, sumber kekeliruan, dan keterbatasan 

penalaran algoritmis yang dimiliki oleh ChatGPT. Selanjutnya, hasil percobaan dikaitkan 

dengan konsep atau teori yang relevan dari berbagai sumber.  Sumber data penelitian terdiri 

atas sumber data primer berupa hasil percobaan dari penalaran ChatGPT dalam 

menyelesaikan soal kombinatorika dan data sekunder berupa artikel jurnal, buku dan website 

yang relevan.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data interaktif dari Miles, 

Huberman, & Saldaña (2014). Analisis data tersebut meliputi pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Analisis Data 

 Pengumpulan data dimulai dengan memberikan pertanyaan pada ChatGPT berkaitan 

dengan soal-soal kombinatorika yang dilanjutkan dengan tanya jawab dari hasil respons 

ChatGPT pada soal yang diberikan. Selanjutnya, jawaban atau respons ChatGPT dilakukan 

kondensasi data, yaitu memilih, menyederhanakan, memfokuskan, dan mentransformasikan 

sumber data utama jawaban interaktif dari ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal 

kombinatorika. Setelah kondensasi data, analisis data dilakukan dengan mendalam berkaitan 

dengan problematika penalaran dari ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika. 

Penyajian data disajikan secara naratif dan didukung dengan gambar meliputi pola kesalahan, 

sumber kekeliruan, ketidakkonsistenan jawaban dan keterbatasan penalaran algoritmis yang 

dimiliki oleh ChatGPT. Terakhir adalah penarikan kesimpulan dari hasil analisis yang dilakukan 

dari pola kesalahan, sumber kekeliruan, dan keterbatasan penalaran algoritmis yang dimiliki 
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oleh ChatGPT dalam menyelesaikan soal-soal kombinatorika dan jawaban interaktif yang 

dilakukan. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil tanya jawab yang dilakukan dengan ChatGPT dari soal yang diajukan 

menghasilkan respons/jawaban tidak sesuai. Hal ini terlihat dari respons ChatGPT dengan 

kesalahan menjawab soal, banyak kekeliruan dari hasil perhitungan dan keterbatasan 

penaralan yang dimiliki oleh ChatGPT. Analisis dari respons/jawaban ChatGPT dari soal yang 

diberikan Gambar 2. 

 
Gambar 2. Respons Awal ChatGPT 

 

Respons awal ChatGPT untuk menjawab soal yang diberikan terjadi kekeliruan dalam 

perhitungan soal berkaitan dengan jumlah huruf pada kata yang harus disusun. Pada soal 

ditanyakan huruf-huruf pada kata “JAKARTA” yang berjumlah 7 huruf. Sebagaimana yang 

disebutkan bahwa kata “JAKARTA” terdiri dari 7 huruf, tetapi ChatGPT beranggapan terdapat 

5 huruf lainnya selain huruf A seperti tampak pada Gambar 1. Nyatanya, kata “JAKARTA” 

tersusun dari 3 huruf A dan 4 huruf selain A. ChatGPT juga hanya mengurai huruf pada kata 

“JAKARTA” terdiri dari J, A, K, R, T, A. Terdapat kekeliruan dalam perhitungan jumlah huruf A 

yang disebutkan oleh ChatGPT.  Selain itu, ChatGPT menyebutkan memiliki 6 posisi yang 

mungkin untuk menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi mana yang akan 

digunakan untuk menyisipkan huruf A. Apabila kata “JAKARTA” tersusun dari 7 huruf artinya 

terdapat 7 posisi yang digunakan untuk menempatkan masing-masing huruf. Huruf A pada 

kata “JAKARTA” terdiri dari 3 huruf artinya 3 posisi telah ditempati oleh huruf A dan tersisa 4 
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posisi yang dapat ditempati oleh huruf lain. Perhitungan ChatGPT dari jumlah huruf dan posisi 

dari soal yang diberikan terdapat kesalahan.   

 

 
Gambar 3. Respons Lanjutan dari Pengguna 

  

Setelah ChatGPT memberikan respons / jawaban dari soal, pengguna melakukan 

respons lanjutan dari jawaban ChatGPT. Pengguna menanyakan contoh kata yang memenuhi 

syarat dari soal yang diberikan seperti tampak pada Gambar 3. Pada respons / jawaban yang 

diberikan ChatGPT terdapat satu kata yang diberikan tidak sesuai dengan syarat dari soal. 

Kata “JAKARITA” memiliki penyusunan dan arti yang berbeda dengan susunan kata 

“JAKARTA”. Pengguna mencoba untuk menanyakan kembali dari jawaban yang diberikan oleh 

ChatGPT seperti tampak pada Gambar 4. Kata “JAKARITA” tidak sesuai dan tidak memiliki 

penyusunan yang sama dengan soal dengan kata “JAKARTA”. Respons / jawaban yang 

diberikan oleh ChatGPT mengakui bahwa telah melakukan kesalahan pada kata “JAKARITA” 

yang berbeda makna dan penyusunan dengan soal “JAKARTA”. Namun, alasan yang diberikan 

karena terdapat huruf yang berdampingan, padahal pada kata “JAKARITA” huruf A tidak 
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berdampingan. Kesalahan terjadi karena kata “JAKARITA” tidak sesuai dengan soal yang 

menggunakan kata “JAKARTA”. Hal ini menunjukkan keterbatasan ChatGPT dalam memahami 

perintah yang diberikan. 

 
Gambar 4. Tanya jawab ChatGPT dan Pengguna 

 

 Pengguna memperdalam jawaban yang diberikan oleh ChatGPT dengan bertanya 

mengapa kata “JAKARITA” memenuhi syarat walaupun pada perintah soal tidak terdapat kata 

“JAKARITA” dan kata “JAKARTA” tidak mengandung huruf I seperti tampak pada Gambar 5. 

Respon/jawaban yang diberikan oleh ChatGPT menyesuaikan dengan maksud dari pengguna. 

ChatGPT berusaha untuk melakukan revisi/perbaikan dari jawaban yang keliru. Terdapat 

ambiguitas pada penulisan matematis yang dijawab oleh ChatGPT membingungkan 

pengguna. Penulisan 24(4!) dapat menimbulkan keambiguan makna di operasi hitung. 

24(4!) bermakna 24 × 4 × 3 × 2 × 1 = 24 × 24 = 576. Seharusnya penulisan yang benar 

adalah 4! (4 × 3 × 2 × 1) saja atau dapat ditulis langsung 24. Secara keseluruhan, penulisan 

operasi hitungnya adalah 24 × 6 = 144 atau 4! × 6 = 144. Berdasarkan respons/jawaban 

ChatGPT pada pertanyaan inti dan lanjutan yang ditanyakan pengguna menunjukkan bahwa 

ChatGPT sering melakukan kesalahan perhitungan, ketidaksesuaian penulisan dan 

ketidakkonsistenan jawaban. 
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Gambar 5. Respons Perbaikan Jawaban oleh ChatGPT 

 

Selanjutnya, pengguna mendalami lebih lanjut dari respons/jawaban yang diberikan 

ChatGPT dari jawaban bahwa kata “JTRAKAA” merupakan penyusun dari kata “JAKARTA” 

dengan aturan minimal satu huruf yang memisahkan huruf lainnya. Kata “JTRAKAA” memiliki 

huruf A yang berdampingan. Hal ini tidak sesuai dengan syarat soal bahwa minimal satu huruf 

yang memisahkan huruf lainnya dan tidak berdampingan. Pengguna melakukan klarifikasi 

kembali respon / jawaban ChatGPT sesuai dengan perintah soal. Respons/jawaban ChatGPT 

membenarkan klarifikasi dari pengguna. Hal ini menunjukkan ketidakonsistenan ChatGPT 

dalam menjawab soal yang diberikan. ChatGPT berusaha untuk melakukan revisi pada 

jawaban yang diberikan sebelumnya. Selain itu, respons / jawaban ChatGPT hasil perbaikan 

menjelaskan terdapat 5 posisi untuk menempatkan huruf A. Padahal pada kata “JAKARTA” 

terdiri dari 7 huruf dengan 3 huruf A dan 4 huruf lainnya. Seharusnya, terdapat 3 posisi yang 

dapat digunakan oleh huruf A untuk menempatkan huruf A dengan minimal satu huruf yang 

memisahkan dan 4 posisi untuk huruf lain. ChatGPT menjelaskan bahwa terdapat 5 posisi dan 

total huruf penyusun kata “JAKARTA” sebanyak 8 huruf yang seharusnya penyusun kata 

“JAKARTA” terdiri dari 7 huruf. Ketidaksesuaian jawaban dari ChatGPT dengan syarat soal dan 

perhitungan menunjukkan bahwa ChatGPT tidak akurat dalam memahami perintah dari soal 

dan menyelesaikan perhitungan. ChatGPT juga menunjukkan ketidakkonsistenan jawaban 

yang diberikan.  
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Gambar 6. Respons/Jawaban Pertanyaan Lanjutan 

 

Pengguna mencoba untuk menanyakan kembali berkaitan dengan huruf A yang 

berdampingan pada kata “JTRAKAA”, respons/jawaban ChatGPT memberikan klarifikasi 

bahwa jawaban sebelumnya terdapat kesalahan. ChatGT melakukan revisi kembali dari 

respon/jawaban sebelumnya, tetapi kembali ChatGPT menuliskan kata penyusun dari 

“JAKARTA” adalah “JAKARITA”. Hal ini menunjukkan ketidaksesuaian dari perintah yang 

diberikan dan kesalahan algoritma yang dimiliki ChatGPT. ChatGPT melakukan 

loop/perulangan pada respons/jawaban sebelumnya  

 
Gambar 7. Respons Lanjutan ChatGPT 

  

Respons/jawaban ChatGPT mengulang kembali kesalahan yang dilakukan sebelumnya 

dengan memasukkan kembali kata “JAKARITA” yang tidak sesuai dengan syarat soal. Hal ini 
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menunjukkan bahwa ChatGPT kurang konsisten dalam memberikan respons/jawaban yang 

telah direvisi sebelumnya. 

 
 

 
Gambar 8. Respons Lanjutan dari Tanya Jawab ChatGPT  

 

Pengguna mencoba melakukan klarifikasi kembali dari respons yang diberikan 

ChatGPT terkait kebenaran jawaban yang diberikan.  ChatGPT menyadari akan kesalahan 

dengan kata “JAKARITA” yang diberikan pada jawaban sebelumnya. Hal ini menunjukkan 

pemrograman bahasa yang dimiliki ChatGPT memiliki loop/perulangan yang dilakukan 

walaupun dengan jawaban yang salah. Selain itu, ChatGPT tidak memiliki kekonsistenan 

jawaban karena mengikuti dari perintah/prompter yang diberikan. Pada akhir jawaban, 

ChatGPT melakukan kesalahan berulang dengan menyebutkan kata pada huruf A 

berdampingan yang menyusun “JAKARTA” dengan syarat minimal satu huruf yang 
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memisahkan huruf A. Hal ini menunjukkan ketidaksesuain syarat yang dijawab oleh ChatGPT, 

apabila syarat yang dikerjakan tidak sesuai maka berdampak pada hasil perhitungan yang 

salah.  

Penelitian Buhr dkk. (2023) dan Smith (2023) menjelaskan bahwa ChatGPT seringkali 

mengalami misunderstanding pada prompter yang diinputkan. Misunderstanding ini terjadi 

karena beberapa faktor seperti keterbatasan pemahaman dan kesalahan pengetikan dari 

pengguna. Hal ini terlihat terjadi perbedaan dari soal yang diberikan dengan hasil respons 

ChatGPT. Pada soal yang diberikan menyebutkan kata yang digunakan adalah “JAKARTA”, 

tetapi pada respons/jawaban ChatGPT yang disebutkan hanya “JAKRTA”. Dari kesalahan 

tersebut berakibat pada kesalahan perhitungan huruf yang ada. Ketidaksesuaian pada 

perintah yang diberikan menunjukkan bahwa ChatGPT mengalami  misunderstanding pada 

prompter yang diinputkan yang berakibat kesalahan pada respons/jawaban yang diberikan 

kepada pengguna. Selain itu ChatGPT juga merespons syarat yang berbeda dari prompter 

yang diberikan, sebagaimana pada bentuk susunan kata “JAKARTA” yang muncul adalah 

susunan kata “JAKARITA”. Hal ini menunjukkan ketidaksesuain/misunderstanding ChatGPT 

pada perintah yang diberikan.  

Salah satu fitur penting dari ChatGPT adalah kemampuan untuk mendeteksi pola 

dalam respons yang dihasilkan sebagai perulangan atau looping. menganalisis konteks dan 

konten dari prompt tersebut, serta respons-respons sebelumnya, untuk menghasilkan 

jawaban yang relevan dan konsisten. Proses ini melibatkan peninjauan kembali informasi 

yang telah disampaikan sebelumnya dan pengulangan elemen-elemen penting untuk 

memastikan bahwa jawaban tetap relevan dan informatif. Sejalan dengan penelitian  

(McLeish dkk., 2024) perulangan ChatGPT menggali kembali informasi penting untuk 

menjelaskan konsep yang sama dengan cara yang berbeda. Namun, seringkali ChatGPT 

memberikan jawaban yang sama atau mengulangi jawaban sebelumnya untuk menjawab 

pertanyaan/prompter yang diberikan. Hal ini mengakibatkan perulangan yang berlebihan 

dapat membuat respons terasa monoton atau redundant. Terlebih pada jawaban yang kurang 

benar hal ini akan menghasilkan kesalahan yang sama dan menyebabkan jawaban tidak 

akurat.  

Penelitian Frieder dkk. (2023) menjelaskan ChatGPT, memiliki keterbatasan dalam 

melakukan perhitungan matematis sederhana secara akurat. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa ChatGPT adalah model pemrosesan bahasa alami (NLP) yang dirancang untuk 

memahami dan menghasilkan teks berdasarkan pola dalam data pelatihan, bukan untuk 

melakukan komputasi numerik. ChatGPT seringkali memberikan jawaban yang salah atau 

tidak akurat, hal ini karena model ini tidak dirancang untuk melakukan perhitungan aritmatika 

seperti kalkulator. Ketidakkonsistenan ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT dapat 

memahami konteks matematika dalam percakapan, ChatGPT tidak dapat diandalkan untuk 

melakukan perhitungan matematis dengan tepat. Untuk tugas-tugas yang memerlukan 

akurasi tinggi dalam perhitungan, alat atau perangkat lunak khusus seperti kalkulator atau 

program komputer yang dirancang untuk tujuan tersebut lebih disarankan dibandingkan 

ChatGPT. Sebagaimana pada ChatGPT menyebutkan memiliki 6 posisi yang mungkin untuk 
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menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi mana yang akan digunakan untuk 

menyisipkan huruf A. Apabila kata “JAKARTA” tersusun dari 7 huruf artinya terdapat 7 posisi 

yang digunakan untuk menempatkan masing-masing huruf. Huruf A pada kata “JAKARTA” 

terdiri dari 3 huruf artinya 3 posisi telah ditempati oleh huruf A dan tersisa 4 posisi yang dapat 

ditempati oleh huruf lain. Perhitungan ChatGPT dari jumlah huruf dan posisi dari soal yang 

diberikan terdapat kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa akurasi dari ChatGPT dalam 

menyelesaikan perhitungan matematis tidak sesuai. 

ChatGPT dapat memperbaiki kesalahan respons/jawaban yang salahtetapi juga 

menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan dalam tanggapannya yang salah. Sebagai 

model bahasa yang dikembangkan oleh OpenAI, ChatGPT dirancang untuk memahami dan 

menghasilkan teks dalam berbagai konteks. Namun, karena berbasis pada algoritma 

pembelajaran mesin, ia tidak selalu sempurna. Ada kalanya ChatGPT dapat mengidentifikasi 

kesalahan dalam jawabannya sendiri dan memberikan koreksi yang lebih akurat ketika 

diminta untuk mengoreksi. Sebagaimana informasi tambahan atau pertanyaan klarifikasi, 

ChatGPT dapat memperbaiki jawaban sebelumnya dan memberikan respons yang lebih tepat. 

ChatGPT sering kali menampilkan kepercayaan diri yang tinggi dari respons/jawaban bahkan 

ketika memberikan jawaban yang tidak akurat (Biswas, 2023; McLeish dkk., 2024; Yang dkk., 

2024). Hal ini disebabkan oleh cara model ini dilatih, di mana ChatGPT cenderung 

menghasilkan teks meyakinkan dan memiliki ketepatan informasi yang disampaikan. 

Kepercayaan diri yang berlebihan ini dapat menyesatkan pengguna yang mungkin tidak 

menyadari bahwa jawaban yang diberikan oleh ChatGPT bisa saja salah. Hal ini menunjukkan 

meskipun ChatGPT adalah alat yang berguna dan canggih, penting bagi pengguna untuk tetap 

kritis dan memverifikasi informasi yang diperoleh, terutama dalam situasi di mana akurasi 

sangat penting. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki keterbatasan dalam 

memahami perintah soal dan melakukan perhitungan yang benar, serta menunjukkan 

ketidakonsistenan dalam jawaban yang diberikan.  ChatGPT melakukan kesalahan pada 

perhitungan jumlah huruf dan posisi huruf pada kata "JAKARTA". Misalnya, ChatGPT 

menyatakan bahwa terdapat 5 huruf selain huruf A, padahal kata "JAKARTA" terdiri dari 3 

huruf A dan 4 huruf lainnya. Selain itu, ChatGPT menyebutkan terdapat 6 posisi untuk 

menyisipkan huruf A tanpa memberikan bukti posisi yang digunakan, yang seharusnya ada 7 

posisi. ChatGPT juga menunjukkan keterbatasan dalam memahami perintah yang diberikan, 

seperti ketika diminta untuk memberikan contoh kata yang memenuhi syarat, tetapi 

menghasilkan kata "JAKARITA" yang tidak sesuai dengan syarat soal. Ini menunjukkan 

keterbatasan dalam interpretasi dan penalaran algoritmis, termasuk dalam menjalankan 

urutan operasi yang rumit dan sering kali menunjukkan ketidakonsistenan dalam jawaban. 

Selain itu, perulangan kesalahan dalam respons, seperti penggunaan kata "JAKARITA" yang 

terus muncul meskipun telah dikoreksi, menunjukkan adanya masalah dalam algoritma 

pemrosesan. ChatGPT juga sering kali menunjukkan kepercayaan diri yang berlebihan dalam 
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tanggapannya meskipun jawaban yang diberikan salah, yang dapat menyesatkan pengguna. 

Keterbatasan ini menegaskan bahwa meskipun ChatGPT dapat memberikan penjelasan atau 

ilustrasi konsep dasar dalam kombinatorika, ChatGPT tidak dapat diandalkan untuk penalaran 

kombinatorika secara mendalam bahkan tidak menjawab soal yang diberikan dengan tepat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengguna perlu untuk melakukan evaluasi kritis dan 

verifikasi informasi yang diberikan oleh ChatGPT, terutama dalam konteks yang 

membutuhkan tingkat akurasi tinggi. Mengingat kekeliruan dalam perhitungan jumlah huruf, 

kesalahan interpretasi soal, keterbatasan penalaran algoritmis, perulangan kesalahan, dan 

kepercayaan diri yang berlebihan dalam memberikan jawaban, pengguna harus selalu 

memeriksa ulang dan mengonfirmasi kebenaran informasi yang diperoleh. Hal ini sangat 

krusial dalam bidang yang memerlukan ketelitian seperti matematika, di mana kesalahan kecil 

dapat berdampak signifikan. Melalui evaluasi kritis dan verifikasi, pengguna dapat 

meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan bahwa keputusan yang diambil berdasarkan 

informasi dari ChatGPT adalah tepat. 
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